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ABSTRACT

Companies often provide information that deviates from the facts in order to
beautify financial reports and in the end the facts about financial reports are often not
presented based on the actual facts. This study discusses the factors that influence
fraudulent financial statements by examining independent variables, namely the
proportion of independent commissioners, audit committee competence, ineffective
monitoring, and whistleblowing systems carried out in manufacturing companies in
various industrial sectors in 2019-2023. This type of research is quantitative research,
the sampling method uses the purposive sampling method. This research was conducted
in order to help companies find effective ways to avoid fraud in financial reports. The
test results of the variables of the proportion of independent commissioners, audit
committee competence, and whistleblowing system have an influence on preventing
fraudulent financial reports and the ineffective monitoring variable affects the emergence
of fraudulent financial reports.
Keyword: The proportion of independent commissioners, the competency of the audit
committee, ineffective monitoring, whistleblowing system, fraudulent financial statement

ABSTRAKSI

Perusahaan seringkali memberikan informasi yang menyimpang dari fakta guna
mempercantik laporan keuangan dan pada akhirnya fakta mengenai laporan keuangan
seringkali tidak disajikan berdasarkan fakta sebenarnya. Penelitian ini menganalisis
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi fraudulent financial statement dengan
mengkaji variabel independen, yaitu proporsi komisaris independen, kompetensi komite
audit, ineffective monitoring, dan whistleblowing system yang dilakukan pada
perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2019-2023. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, metode pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan untuk membantu perusahaan menemukan
cara yang efektif guna penghindaran munculnya kecurangan pada laporan keuangan.
Hasil uji variabel proporsi komisaris independen, kompetensi komite audit, dan
whistleblowing system memiliki pengaruh pada pencegahan terjadinya kecurangan
laporan keuangan dan variabel ineffective monitoring memengaruhi pada munculnya
kecurangan laporan keuangan.
Kata Kunci: Proporsi komisaris independen, kompetensi komite audit, /neffective
monitoring, whistleblowing system, fraudulent financial statement
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah salah satu alat yang dipakai perusahaan untuk
menunjukkan gambaran kondisi perusahaan dalam suatu periode tertentu (Lestari &
Henny, 2019). Biasanya, laporan keuangan memuat informasi dan aktivitas yang terjadi
di perusahaan selama periode tersebut, informasi-informasi tersebut tentunya harus
berdasarkan fakta dan sebenar-benarnya. Tetapi pada kenyataannya laporan keuangan
seringkali tidak disajikan berdasarkan fakta sebenarnya, perusahaan seringkali
memberikan informasi yang menyimpang dari fakta guna menarik perhatian para
pengguna laporan keuangan terutama investor (Ndruru & Hutapea, 2022). Indonesia
berada pada urutan ke empat besar sebagai negara dengan jumlah kasus fraud
terbanyak di dunia pada tahun 2022, dan terdapat 239 kasus dengan 64,4% kasus
korupsi, 28,9% kasus penyalahgunaan aset, 6,7% kasus kecurangan laporan keuangan
(ACFE Indonesia, 2020). Dampak yang dihasilkan dari berbagai kasus fraudulent
financial statement memberikan efek kerugian yang cukup signifikan bagi perusahaan
diberbagai jenis sektor industri. Salah satunya adalah industri manufaktur, perusahaan
manufaktur memiliki siklus yang panjang, ruang lingkup yang luas bahkan kebutuhan
sumber daya manusia yang cukup banyak sehingga potensi perusahaan untuk
mengalami tindakan fraudulent financial statement cukup tinggi.

Salah satu kasus Fraudulent financial statement yang terjadi adalah kasus PT
Tiga Pilar Sejahtera (AISA) yang melakukan kecurangan dalam pelaporan laporan
keuangan tahun 2017, dikarenakan turunnya saham AISA yang disebabkan oleh
pengepulan beras petani bersubsidi untuk diproses dan dikemas ulang menjadi beras
premium yang dilakukan oleh anak perusahaan PT TPS Food yaitu PT Indo Beras Unggul
(IBU) mengepul. Pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 2018,
pemegang saham mengajukan investigasi terhadap laporan keuangan 2017 dan
menunjuk Ernst & Young Indonesia (EY) untuk melakukan audit kembali atas laporan
keuangan tahun 2017 (Wareza, 2019).

Kasus fraudulent financial statement timbul akibat adanya perbedaan
kepentingan antara principal dan agent. Teori agensi menyoroti potensi konflik
kepentingan antara principal dan agent, dimana agent seringkali bertindak sesuai
kepentingan pribadi mereka tanpa memikirkan kepentingan yang seharusnya mereka
jalani yaitu kepentingan perusahaan (Meckling & Jensen, 1976). Teori agensi
memberikan penjelasan mengenai tindakan yang menguntungkan diri sendiri dari sisi
manajer atau karyawan (Kholmi, 2017). Pada perusahaan hal tersebut sering terjadi
dikalangan agent, mereka melakukan tindakan yang ilegal karena berbagai alasan untuk
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mencapai tujuan mereka seperti memperoleh reward dari pemilik perusahaan atau
tindakan manajer atau karyawan yang menyalahgunakan aset demi keuntungan pribadi
(Craja et al., 2020).

Penerapan GCG yang optimal menjadi salah satu kunci pencegahan kasus
fraudulent financial statement yang dilakukan agent. Good Corporate Governance (GCG)
merupakan sistem yang terdiri dari struktur, aturan dan proses itu sendiri, bertujuan
guna menciptakan suatu tatanan agar dapat mengatur dan mengambil alih dunia usaha
secara terstruktur guna memenuhi hak dan kewajiban pemangku kepentingan dalam arti
luas (Andayani & Wuryantoro, 2023). Pada suatu perusahaan diperlukannya penerapan
GCG agar perusahaan tersebut dikelola dengan baik, efisien, profesional, dan tidak
memberikan kerugian bagi kepentingan stakeholders (Suwandi et al, 2019). Ndruru &
Hutapea (2022) menyatakan bahwa GCG mampu mencegah terjadinya fraudulent
financial statement karena dinilai mampu untuk menekan adanya peluang seseorang
melakukan kecurangan.

Salah satu wujud penerapan GCG di perusahaan adalah peran proporsi dewan
komisaris dalam pencegahan fraudulent financial statement, hal ini dikarenakan
pengawasan akan efektif jika proporsi dewan komisaris independen dan dewan komisaris
perusahaan berada pada jumlah yang sama (Angelina & Chariri, 2022). Saat
menjalankan perannya, independensi merupakan sikap yang harus dimiliki dewan
komisaris independen serta sifat profesionalisme dan sifat kepemimpinan (Prasetyo &
Primasari, 2021). Objektivitas dan netralitas akan dapat tercapai dengan adanya dewan
komisaris independen, dikarenakan mereka merupakan pihak eksternal perusahaan dan
tidak memiliki hubungan secara langsung dengan perusahaan, sehingga tidak ada
tekanan yang mereka peroleh dan tindakan fraudulent financial statement dapat
tercegah (Wahyudi & Dewatanto, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Rostami &
Rezaei (2022), Aprilia & Furgani (2021), Wahyudi & Dewatanto (2023) yang menyatakan
proporsi dewan komisaris independen memberikan dampak guna pencegahan fraudulent
financial statement disuatu perusahaan, namun tidak sejalan dengan bebrapa penelitian
menyatakan dewan komisaris independen tidak memberikan dampak pada fravdulent
financial statement (Wahyudi et al, 2022; Fouziah et al, 2022).

Di sisi lain dalam upaya menanggulangi kasus fraudulent financial statement
kompetensi komite audit menjadi salah satu hal yang cukup penting. Salah satu tugas
komite audit untuk mencegah terjadinya fraudulent financial statement adalah dengan
mengawasi bagaimana manajemen melaporkan keuangan (Kusumawardani et al,

2024). Keefektifan komite audit dalam menjalankan tugas terlihat dari seberapa besar
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kompetensi yang dimiliki oleh mereka. Semakin berkompeten maka hal tersebut akan
memengaruhi mereka dalam pengawasan yang mereka lakukan sehingga akan mampu
meminimalisir terjadinya fraudulent financial statement. Berdasarkan penelitian
Kusumawardani et al. (2024) dan Nurliasari & Achmad (2020) menyatakan kompetensi
komite audit memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial statement, namun pada
penelitian Kardhianti & Srimidiarti (2022) dan Luthfiyyah & Dongoran (2024) kompetensi
komite audit tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.

Kasus fraudulent financial statement juga dipicu dari kurangnya monitoring
dewan komisaris yang diberikan untuk suatu perusahaan yang akhirnya memunculkan
ineffective monitoring, kondisi ini akan menghasilkan hasil yang tidak efektif. Kurangnya
pengawasan menjadi salah satu kelemahan yang menyebabkan munculnya kasus fraud
(ACFE Indonesia, 2020). Salah satu cara yang efektif untuk menanggulangi dan
mendeteksi tindakan fraud adalah monitoring (ACFE Indonesia, 2017). Meningkatnya
tindakan kecurangan menjadi salah satu bentuk dari lemahnya monitoring yang dimiliki
suatu perusahaan dan akhirnya menghasilkan peluang guna bertindak sesuai dengan
kepentingan pribadinya (Belinda & Machmuddah, 2024). Berdasarkan penelitian
Agusputri & Sofie (2019), Aprilia & Furgani (2021), dan Istikhoroh et al (2021)
menyatakan ineffective monitoring memiliki pengaruh terhadap kecenderungan
fraudulent financial statement, namun pada penelitian Sinarti & Nuraini (2019) dan
Achmad et al. (2022) ineffective monitoring tidak memiliki pengaruh terhadap
kecenderungan fraudulent financial statement.

Selain pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris, whistleblowing system
menjadi sarana pencegahan tindakan fraud yang terjadi didalam suatu perusahaan.
Berdasarkan survei Fraud 2019, Whistleblowing system merupakan sarana pencegahan
fraud yang cukup efektif (ACFE Indonesia, 2020). Pada penelitian Prena & Kusmawan
(2020), Rahmi et al. (2024) dan Riyanto & Arifin (2022) menyatakan bahwa
whistleblowing system memiliki potensi yang signifikan guna mencegah terjadinya
tindakan fraudulent financial statement, namun pada penelitian Suprapto & Agustia
(2023) dan Putri et al. (2024) menyatakan whistleblowing system tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement.

Berdasarkan latar belakang dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji ulang pengaruh GCG dan /neffective monitoring terhadap
fraudulent financial statement dan menambahkan variabel whistleblowing system.
Penerapan whistleblowing system mampu mengoptimalkan pengawasan yang dilakukan
oleh komisaris independen dan komite audit, pengawasan yang mereka lakukan dapat
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menjadi efektif dan optimal dan mampu mendeteksi dan mencegah fraudulent financial
statement yang dilakukan agent. Whistleblower memiliki potensi untuk memberikan
informasi tentang kecurangan yang dilakukan oleh agent kepada pihak yang
berkepentingan, seperti dewan direksi atau otoritas pengatur (Potipiroon &
Wongpreedee, 2020). Pada konflik kepentingan antara principal dan agent dapat
menjadi penghambat pelaporan langsung ke pihak berwenang, whistleblower system
dapat menjadi perantara yang efektif guna memperbaiki ketidakseimbangan informasi
antara principal dan agent.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi

Teori agensi pertama kali diperkenalkan oleh Meckling dan Jensen pada tahun
1976. Teori ini menjelaskan tentang hubungan antara pihak principa/ dan agent. Teori
agensi memiliki keterikatan pada penyelesaian dua masalah yang dapat muncul dalam
hubungan agensi, permasalahan keagenan yang pertama adalah mengenai (a) keinginan
atau tujuan dari princjpal dan agent bertentangan, dan (b) principa/ merasa kesulitan
atau perlu mengeluarkan biaya yang mahal guna memverifikasi tindakan yang
sebenarnya dilakukan oleh agent (Meckling & Jensen, 1976). Teori agensi memberikan
penjelasan mengenai tindakan yang menguntungkan diri sendiri dari sisi manajer atau
karyawan (Kholmi, 2017).

Adanya perbedaan keinginan antara agent dan principal menjadi salah satu
peluang terjadinya fraudulent financial statement. Peluang tersebut dapat dicegah
dengan adanya GCG dalam sebuah perusahaan diantaranya proporsi dewan komisaris
independen serta kompetensi komite audit, namun kembali lagi jika kurangnya
pengawasan atau monitoring juga dapat memicu fraudulent financial statement.
Pencegahan fraudulent financial statement juga dapat dilakukan dengan Whistleblowing
system, dimana seseorang dapat melaporkan tindakan kecurangan yang mungkin

dilakukan oleh agent.

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen Terhadap Fraudulent
financial statement

Teori agensi menggambarkan hubungan antara principal dan agent, dimana
principalmemberikan agent wewenang untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Teori
ini menyoroti konflik kepentingan yang mungkin timbul antara kedua pihak tersebut
(Meckling & Jensen, 1976). Komisaris independen tidak berhubungan dengan pihak
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internal perusahaan secara langsung, hal ini membuat mereka dapat menjalankan
tugasnya secara objektif dan netral. Berdasarkan Peraturan OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) No. 57 Tahun 2017 Pasal 19 ayat 2 proporsi dewan komisaris dalam suatu
perusahaan harus terdiri lebih dari 2 orang dan jumlah persentase paling rendah Dewan
Komisaris independen adalah 30% dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris
(Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Semakin tinggi proporsi komisaris independen akan
berpengaruh pada pengawasan yang dilakukan kepada agent, sehingga akan dapat
mengurangi peluang terjadinya fraudulent financial statement. Komisaris independen
dapat lebih efektif dalam mendeteksi dan mencegah tindakan manipulatif karena
komisaris independen tidak terlibat dalam operasional sehari-hari dan cenderung
memiliki perspektif yang lebih objektif terhadap tindakan yang dilakukan oleh agent
(Wahyudi & Dewatanto, 2023). Objektifitas dan kenetralan dapat tercapai karena dewan
komisaris independen tidak terpengaruh tekanan dari pihak manapun (Aprilia & Furgani,
2021).

Hla: Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh Negatif terhadap Fraudulent

financial statement.

Pengaruh Kompetensi Komite Audit Terhadap Fraudulent financial statement

Kemampuan komite audit dalam bidang akuntansi dan keuangan merupakan
salah satu hal yang cukup penting (Beasley et al., 2009). Pemahaman dan pengawasan
proses pelaporan laporan keuangan akan menjadi lebih efektif jika Komite audit memiliki
pengetahuan akuntansi dan Keuangan. Komite audit yang berkompeten akan mampu
meminimalisir tindakan fraud yang dilakukan oleh agent (Nurliasari & Achmad, 2020).
Agent memiliki insentif yang dapat digunakan untuk bertindak sesuai kepentingan
pribadi yang bertentangan dengan kepentingan principal, maka dengan adanya komite
audit yang berkompeten akan mampu mencegah tindakan frauadulent financial statement
yang dilakukan oleh agent. Kompetensi komite audit merupakan kemampuan komite
audit dalam menjalankan fungsi pengawasan kepada agent, adanya sikap skeptis akan
menjadikannya lebih efektif dalam melakukan evaluasi laporan keuangan, seperti
pengecekan dan mendeteksi hal yang mencurigakan atau anomali. Hal ini menyebabkan
ketika perusahaan memiliki banyak komite audit yang berkompeten di bidang akuntansi,
pemegang saham akan merasa terjamin akan laporan keuangan yang dilaporkan, karena
memiliki mekanisme pengendalian internal yang kuat sehingga laporan keuangan dapat
disajikan akurat dan bebas dari fraudulent financial statement (Kusumawardani et al.,
2024).
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Hib: Kompetensi Komite Audit berpengaruh Negatif terhadap Fraudulent financial
statement.

Pengaruh Ineffective monitoring Terhadap Fraudulent financial statement

Ineffective monitoring adalah suatu kondisi munculnya fraud yang disebabkan
oleh kurangnya pengawasan atau monitoring yang akhirnya memunculkan kesempatan
untuk melakukan penyimpangan yang dilakukan oleh agent (Utami et a/,, 2022). Salah
satu aspek yang berkaitan dengan teori agensi adalah konsep monitoring yang efektif,
mencakup pengawasan terhadap tindakan manajemen (agent) untuk memastikan
bahwa agent telah bertindak sesuai dengan kepentingan princijpal. Frekuensi rapat
dewan komisaris yang kecil merupakan salah satu wujud Ineffective monitoring (Kaituko
et al., 2023). Ketika /neffective monitoring terjadi agent memiliki kesempatan untuk
melakukan Fraudulent financial statement (Agusputri & Sofie, 2019). Kurangnya
pengawasan yang efektif dapat memicu timbulnya celah untuk terjadinya kecurangan
(Lestari & Henny, 2019). Praktik kecurangan dapat ditekan dengan memberikan
pengawasan yang optimal (Aprilia & Furgani, 2021). Agent yang memiliki insentif untuk
bertindak sesuai kepentingan pribadinya dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk
mempercantik laporan keuangan, yang akhirnya merugikan prinsipal dan pihak lain yang
bergantung pada informasi keuangan perusahaan.

H2: Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap Fraudulent financial statement.

Pengaruh Whistleblowing system Terhadap Fraudulent financial statement
Whistleblowing system adalah sistem pelaporan pada perusahaan atau organisasi
yang memungkinkan karyawan atau pihak eksternal untuk melaporkan tindakan yang
melanggar hukum, norma, atau tidak sesuai dengan peraturan yang ada (Rahmi et al.,
2024). Perusahaan menyediakan program dengan memberikan peluang dan mendorong
agent guna melaporkan tindakan kecurigaan akan tindakan fraud sebagai tindakan
inisiatif anti-fraud (Riyanto & Arifin, 2022). Pelaporan yang cepat dan tepat akan dapat
membantu perusahaan mengindikasikan kecurangan, sehingga dapat dilakukan tindakan
pencegahan atau korektif yang diperlukan untuk mengurangi risiko fraudulent financial
statement (Prena & Kusmawan, 2020). Whistleblowing system dapat menjadi salah satu
sistem yang efektif dalam menjaga integritas pelaporan keuangan perusahaan dan
menurunkan dampak negatif yang timbul dari konflik kepentingan antara principal dan
agent, yang dimana agent seringkali bertindak sesuai kepentingan pribadi yang tidak
selalu sejalan dengan kepentingan principal, termasuk dalam hal pelaporan keuangan.
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H3 : Whistleblowing system berpengaruh Negatif terhadap Fraudulent financial

statement.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan populasi laporan keuangan perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.
Metode sampling purposive digunakan untuk memilih sampel penelitian, yaitu dengan
menyaring sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan, yaitu:
1. Perusahaan yang termasuk dalam sektor manufaktur sektor aneka industri dan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023 serta memiliki
potensi untuk melanjutkan laporan keuangan.

2. Annual Report perusahaan dapat diakses melalui website idx

Model persamaan berikut digunakan untuk menganalisis pengaruh fraudulent
financial statement terhadap good corporate government, ineffective monitoring,

whistleblowing system.
FRAUD = a + B, PDKI+ B, KKA + B, IM + B; WBS

FRAUD menggunakan variabel dummy. Pada perusahaan yang terindikasi
melakukan fraudulent financial statement diberikan angka 1, dan perusahaan yang tidak

terindikasi melakukan fraudulent financial statement diberikan angka 0.

Bia : Koefisien Regresi Proporsi Dewan Komisaris Independen
Bip : Koefisien Regresi Kompetensi Komite Audit

B2 : Koefisien Regresi Ineffective monitoring

B3 : Koefisien Regresi Whistleblowing system

PDKI : Proporsi Dewan Komisaris Independen

KKA : Kompetensi Komite Audit

IM . Ineffective monitoring

WBS : Whistleblowing system

€ : Standard Error
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Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Rumus Sumber
Fraudulent Beneish M-Score: Jika nilai M-Score > -2,22 maka, Mardianto & Tiono,
financial perusahaan dikelompokan dalam perusahaan yang 2019
statement terindikasi melakukan fraudulent financial statement

diberi kode “1” dan jika nilai M-Score < -2,22 maka,

perusahaan dikelompokan dalam perusahaan yang

tidak terindikasi melakukan fraudulent financial

statement diberi kode “0".
Komisaris Proporsi Komisaris Independen = Wahyudi &
Independen Dewatanto, 2023

Anggota Komisaris Independen
2 99 P x 100%

» Seluruh Dewan Komisaris

Kompetensi Kompetensi Komite Audit = Kusumawardani et al.,
Komite Audit 2024)
Jumlah anggota yang berkompetensi di bidang audit
Jumlah anggota komite audit keseluruh
Ineffective Kehadiran rapat = Istiyanto & Yuyetta,
monitoring 2021
Jumlah Kehadiran Rapat Dewan Komisaris 100%
Jumlah Rapat Seluruh Dewan Komisaris x 0
Whistleblowing Variabel Dummy: Jika perusahaan menggunakan (Sugita & Khomsiyah,
system whistleblowing system maka akan diberi Kode “1” dan 2023)
Jika perusahaan tidak menggunakan whistleblowing
system maka akan diberi Kode “0".

PEMBAHASAN
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. deviation

Proporsi Dewan Komisaris 136 0,20 0,75 0,4185 0,11105
Independen

Kompetensi Komite Audit 136 0,33 1,00 0,9521 0,16659
Ineffective monitoring 136 0,30 1,00 0,9350 0,13083
Valid N (listwise) 136

Sumber: Data Diolah, 2024

Hasil uji pada tabel 2 menunjukkan penelitian ini menggunakan 136 sampel.
Rata-rata untuk variabel proporsi dewan komisaris independen adalah 0,4185, yang
berarti rata-rata dewan komisaris independen pada sampel penelitian adalah sebesar
41,85%, berdasarkan Peraturan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) No. 57 Tahun 2017 Pasal
19 ayat 2, jika dewan komisaris terdiri lebih dari 2 orang maka jumlah presentase paling
rendah dewan komisaris independennya adalah 30% dari jumlah seluruh anggota Dewan
Komisaris (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2017). Dengan rata-rata di atas 30%, hal ini
mengindikasikan bahwa dewan komisaris memiliki tingkat independensi yang tinggi

dalam mengawasi perusahaan. Untuk variabel kompetensi komite audit, rata-ratanya

65



Susanto & Hastuti - Pengaruh Good Corporate Governance, Ineffective Monitoring, Whistleblowing...

sebesar 0,9521, hal ini memiliki arti bahwa kompetensi komite audit pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang diteliti mencapai 95,21%. Nilai rata-rata yang
tinggi ini mengindikasikan bahwa pengawasan dan tugas yang dijalankan oleh komite
audit dapat berjalan dengan efektif karena mereka berkompeten dan memiliki
kemampuan dibidang akuntansi dan keuangan sehingga dapat meminimalisir terjadinya
fraudulent financial statement (Kusumawardani et al, 2024). Variabel ineffective
monitoring memiliki rata-rata sebesar 0,9350. Hal ini berarti tingkat kehadiran rapat

dewan komisaris pada perusahaan manufaktur di sektor aneka industri yang diteliti
mencapai 93,50%.

Tabel 3. Frekuensi Fraudulent financial statement dan Whistleblowing

system

Valid Cumulative
Frequency Percent

Percent Percent

Valid Terdapat Kecurangan Pada 4 30,9 30,9 30,9
Laporan Keuangan
Tidak Terdapat Kecurangan 94 69,1 69,1 100
Pada Laporan Keuangan
Total 136 100 100

. Menggunakan

Valid Whistleblowing system 121 8 8 89
Tidak Menggunakan
Whistleblowing system 15 1 1 100
Total 136 100 100

Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa 42 perusahaan, atau 30,9% dari total 136 data
perusahaan manufaktur sektor aneka industri, mengalami fraudulent financial
statement. Sementara itu, 94 perusahaan lainnya, atau 69,1%, tidak mengalami
fraudulent financial statement. Pada tabel 3 juga menunjukan perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang menggunakan whistleblowing system adalah sebanyak 121
atau 89 % dari 136 keseluruhan total data. Sedangkan perusahaan manufaktur sektor
aneka industri yang tidak menggunakan whistleblowing system adalah sebanyak 15 atau
11 % dari 136 keseluruhan total data.
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Tabel 4. Hasil Matriks Klasifikasi

Observed Predicted
Fraudulent financial Percentage
statement Correct
,00 1,00
Step 1  Fraudulent financial 0,00 91 3 96,8
statement 1,00 36 6 14,3
Overall Percentage 71,3

Sumber: Data Diolah, 2024

Dari hasil uji matriks klasifikasi menunjukkan bahwa model mampu mengestimasi
perusahaan manufaktur sektor aneka industri tanpa fraudulent financial statement
(0,00) sebesar 96,8 %, dan perusahaan manufaktur sektor aneka industri dengan
fraudulent financial statement (1,00) sebesar 14,3 % dari total 136 sampel. Ketepatan
model mengestimasi fraudulent financial statement sebesar 71,3 %. Dari hasil uji matriks
klasifikasi dapat diketahui bahwa model ini mampu memberikan estimasi munculnya
fraudulent financial statement pada sampel penelitian dengan tingkat akurasi 71,3 %,

atau 97 dari 136 sampel.

Tabel 5. Hasil Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 4,291 7 0,746
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow, nilai chi-square yang diperoleh
adalah 4,291, yang lebih kecil dibandingkan dengan chi-square tabel sebesar 14,067.
Selain itu, tingkat signifikansi sebesar 0,746 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan cocok dengan data dan dapat diandalkan

untuk memprediksi nilai observasi.

Tabel 6. Hasil uji -2 Log Likelihood Step 0 dan Step 1

Iteration -2 Log Likelihood

168,187
168,138
168,138
148,633
145,066
144,643
144,632
144,632

6 144,632
Sumber: Data diolah, 2024

Step 0

Step 1

ga A WNEFL,R WNH
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Hasil uji overall test pada tabel 6 step 0 menunjukan nilai -2 Log Likelihood Block
Number = 0 sebesar 168,138, lalu uji overall test step 1 dalam tabel 8 menunjukan nilai
-2 Log Likelihood = 1 adalah sebesar 144,632. Berdasarkan tabel, nilai -2 Log Likelihood
mengalami penurunan dari 168,138 menjadi 144,632 setelah variabel independen
ditambahkan ke dalam model (Block Number = 1. Ini berarti bahwa model hipotesis
sudah sesuai dengan data dan ada perbaikan setelah penambahan variabel independen.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Coefficient Sig. Hasil
Nagelkerke R Square 0,224
Uji f (Chi-square ) 23,506 0,000
Ujit
PDKI -4,251 0,048 diterima
KKA -3,125 0,016  diterima
WBS(1) -1,794 0,028  diterima
IM 8,315 0,009 diterima
Constant -3,897 0,266

Sumber: Data Diolah, 2024

Dalam tabel 7 diketahui hasil uji koefisien determinasi nilai Nagelkerke R Square
adalah 0,224 (22%). Dari hasil uji ini fraudulent financial statement dapat memberikan
penjelasan melalui variabel-variabel independen sebesar 22% dan 78% sisanya
dipaparkan oleh variabel lain yang tidak berasal dari model penelitian yang digunakan.
Pengujian secara kelayakan model menunjukan hasil chi-square sebesar 23,506 dimana
hasil uji ini lebih tinggi dari pada chA/i-square tabel sebesar 9,488. Selain itu, tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti model layak untuk diteliti. Hasil yang
ditunjukkan tabel 7 diperoleh persamaan sebagai berikut:

FRAUD = -3,897 - 4,251 PDKI — 3,125 KKA — 1,794 WBS + 8,315 IM + ¢

Berdasarkan hasil penelitian, variabel proporsi dewan komisaris independen
menghasilkan nilai signifikansi 0,048<0,05, dengan adanya hasil ini, maka H1a diterima.
Semakin tinggi proporsi dewan komisaris independen akan memberikan pengaruh
terhadap fraudulent financial statement. Salah satu elemen penting dalam penerapan
Good Corporate Governance (GCG) untuk mencegah tindakan kecurangan dan
memastikan transparansi serta akuntabilitas perusahaan adalah dengan memiliki dewan
komisaris yang efektif dan independen. Objektivitas dan netralitas akan dapat tercapai
dengan adanya dewan komisaris independen dikarenakan mereka adalah pihak eksternal
perusahaan dan tidak memiliki hubungan secara langsung dengan perusahaan, sehingga
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tidak ada tekanan yang mereka peroleh dan tindakan fraudulent financial statement
dapat tercegah (Wahyudi & Dewatanto, 2023). Hal ini selaras dengan penelitian Rostami
& Rezaei (2022), Aprilia & Furgani (2021) dan Wahyudi & Dewatanto (2023) yang
menyatakan dewan komisaris independen akan dapat mengawasi kinerja agent dengan
independen dan tidak bias, karena mereka tidak menerima tekanan dari pihak internal
perusahaan. Hal ini dapat menurunkan peluang munculnya fraudulent financial
statement yang dilakukan oleh agent.

Nilai signifikansi variabel kompetensi komite audit adalah 0,016 < 0,05, dengan
adanya hasil ini, maka H1b diterima. Tingginya kompetensi komite audit di suatu
perusahaan dapat membantu mencegah terjadinya kasus frauadulent financial statement.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kusumawardani et a/. (2024) dan Nurliasari &
Achmad (2020) yang menyatakan komite audit yang berkompeten akan mampu
mencegah terjadinya fraudulent financial statement, hal ini dikarenakan mereka
berkompeten untuk menjalankan tugas dan pengawasan yang mereka lakukan guna
mencegah terjadinya fraudulent financial statement. Dengan adanya komite audit yang
kompeten, penerapan praktik GCG dapat berlangsung dengan optimal. Kompetensi
seorang auditor akan sangat berkaitan dengan opini yang akan dihasilkan dikarenakan
dengan kompetennya suatu auditor maka pengetahuan yang dimilikinya akan digunakan
untuk penentuan materialitas suatu laporan keuangan (Idawati & Eveline, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikansi yang dihasilkan /neffective
monitoring adalah 0,028 < 0,05, dengan adanya hasil ini, maka H2 diterima. Tingginya
ineffective monitoring di suatu perusahaan dapat menyebabkan munculnya fraudulent
financial statement. Hasil dari penelitian ini berkaitan dengan teori agensi, yang
melibatkan hubungan antara agent dan principal memiliki perbedaan tujuan dalam
pencapaian target laba dan dengan tingginya /neffective monitoring akan dapat menjadi
salah satu faktor yang memberikan peluang bagi agent untuk dapat melakukan fraud,
terutama financial statement fraud. Meningkatnya tindakan kecurangan menjadi salah
satu bentuk dari lemahnya monitoring yang dimiliki suatu perusahaan dan akhirnya
menghasilkan peluang guna bertindak sesuai dengan kepentingan pribadinya (Belinda &
Machmuddah, 2024). Hal ini didukung dengan penelitian Agusputri & Sofie (2019);
Istikhoroh et al. (2021), dan Aprilia & Furgani (2021) yang menyatakan ineffective
monitoring memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial statement.

Nilai signifikansi yang dihasilkan variabel whistleblowing system adalah 0,009 <
0,05, berdasarkan hal ini maka H3 diterima. Hasil ini selaras dengan penelitian Prena &
Kusmawan (2020), Rahmi et al. (2024), dan Riyanto & Arifin (2022) yang menyatakan
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whistleblowing system mampu mencegah terjadinya fraudulent financial statement.
Penerapan whistleblowing system akan mampu mengoptimalkan pengawasan yang
dilakukan oleh komisaris independen dan komite audit, pengawasan yang mereka
lakukan dapat menjadi efektif dan optimal dan mampu mendeteksi dan mencegah
fraudulent financial statement yang dilakukan agent. Whistleblowing system dapat
menjadi salah satu sistem pengendalian yang mampu menjaga integritas pelaporan
keuangan perusahaan dan menurunkan dampak negatif yang timbul dari konflik

kepentingan yang mungkin muncul menurut teori agensi.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, proporsi komisaris independen
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraudulent financial statement, kompetensi
komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraudulent financial statement,
whistleblowing system berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraudulent financial
statement, dan ineffective monitoring berpengaruh positif dan signifikan terhadap
fraudulent financial statement pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pemangku kepentingan dan dewan direksi dalam
pencegahan fraudulent financial statement dengan monitoring yang tinggi, baik dari
pengawasan dewan komisaris independen serta komite audit yang berkompeten dan
penerapan whistleblowing system serta pengawasan yang efektif guna pencegahan
terjadinya fraudulent financial statement. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan pada
jumlah sampel yang digunakan. Penelitian selanjutnya dapat meneliti sektor jasa,
keuangan, dan lainnya guna memperoleh perbandingan dengan sektor lainnya. Selain
hal tersebut, dapat menambahkan faktor eksternal seperti tekanan dari pemangku
kepentingan, peraturan pemerintah yang memengaruhi munculnya fraudulent financial

statement.
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